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ABSTRAK

Nama : Rindi Amelia
Program Studi: Kedokteran

Judul : Hubungan Pengetahuan Risiko Bahaya Radiasi dengan Tingkat
Kepatuhan Penggunaan APD Pekerja Radiasi Bagian Radiologi
Rumah Sakit di Palembang

Latar Belakang: potensi bahaya radiasi yang besar dalam pemanfaatan sinar-X,
faktor keselamatan merupakan hal yang penting sehingga dapat memperkecil risiko
akibat kerja di instalasi radiologi dan dampak radiasi terhadap pekerja radiasi. Cara
untuk mencegah hal tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan aspek
manajemen radiasi dimana keselamatan radiasi merupakan tindakan yang
dilakukan untuk melindungi pasien, pekerja, dan anggota masyarakat dari bahaya
radiasi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Risiko
Bahaya Radiasi dengan Tingkat Kepatuhan Penggunaan APD Pekerja Radiasi
Bagian Radiologi Rumah Sakit di Palembang.

Metode: Penelitian ini yaitu desain penelitian kuantitatif analitik observasional
dengan menggunakan pendekatan cross sectional, pada 25 responden pekerja
radiasi di bagian radiologi RSUP Rivai Abdullah dan RSUD Palembang Bari
diambil menggunakan fotal sampling. Instrument menggunakan kuesioner tingkat
pengetahuan bahaya radiasi dan tingkat kepatuhan.

Hasil: analisis Fisher didapatkan nilai p=1,000, artinya tidak ada hubungan antara
pengetahuan dan kepatuhan.

Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan risiko bahaya radiasi dengan tingkat kepatuhan penggunaan
APD pekerja radiasi bagian radiologi rumah sakit di Palembang.

Kata Kunci: tingkat pengetahuan, tingkat kepatuhan, bahaya radiasi



ABSTRACT

Name : Rindi Amelia

Study Program: Medicine

Title : The Relationship between Knowledge of Radiation Hazard Risk
and Compliance with the Use of PPE for Radiation Workers in the
Radiology Section of a Hospital in Palembang

Background: The potential for radiation hazard is large in the use of X-rays, safety
factor is important so as to minimize the risk of work in radiology installations and
the impact of radiation on radiation workers. To prevent this, it can be done by
implementing aspects of radiation management where radiation safety is an action
taken to protect patients, workers, and members of the public from the dangers of
radiation.

Objective: This study aims to determine the relationship between Knowledge of
Radiation Hazard Risk and Compliance Level in the Use of PPE for Radiation
Workers at the Radiology Section of Hospitals in Palembang.

Methods: This research is an observational quantitative analytical research design
using a cross sectional approach, the 25 respondents of radiation workers at the
radiology department of Rivai Abdullah Hospital and Palembang Bari Hospital
were taken using total sampling. The instrument uses a questionnaire on the level
of knowledge of radiation hazards and the level of compliance.

Results: Fisher's analysis obtained a p=1,000, means that there was no relationship
between knowledge and compliance.

Conclusion: The results of this study indicate that there is no relationship between
knowledge of radiation hazard risks and the level of compliance with the use of
PPE for radiation workers at the radiology department of a hospital in Palembang.

Keywords: knowledge, compliance, radiation hazard
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumabh sakit merupakan lembaga yang krusial di bidang kesehatan.
Rumabh sakit terdiri dari sejumlah bagian yang mengatasi beberapa persoalan
yang berhubungan dengan masalah kesehatan, seperti pengobatan, diagnosis,
dan perawatan. Rumah sakit memiliki sejumlah alat untuk melakukan fungsi
tersebut. Alat-alat tersebut berada di bagian radiologi, seperti MRI, CT-Scan,
general X-Ray dan lain-lain (Anwar, 2011).

Data awal yang diperoleh di Rumah Sakit Bhayangkara Kendari,
bahwa jumlah pasien yang melakukan kegiatan penyinaran pada tahun 2019
sebanyak 2.767 pasien. Rata-rata per hari kegiatan penyinaran berjumlah
kurang lebih 20 kali penyinaran. Nilai dosis yang diterima pekerja radiasi pada
bulan oktober tahun 2019 rata-rata 0,5 mSv. Sedangkan jumlah tenaga kerja
medis di ruang radiologi sebanyak 6 pekerja yaitu dokter berjumlah 2 orang dan
radiografer berjumlah 4 orang. Hasil survei awal yang dilakukan oleh Juliyanti
(2021) pekerja yang setiap hari melayani pasien dengan jumlah penyinaran
kurang lebih 20 kali dan alat pelindung diri yang minim sangat beresiko
terhadap kesehatan (Juliyanti, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2020) yaitu melakukan
pengamatan efek radiasi melalui pembentukan foci YH2AX pada tiga sampel
darah radiografer di Instalasi Radiologi Rumah Sakit dr. Reksodiwiryo Padang
dan tiga orang non radiografer sebagai kontrol pembanding. Penelitian
dilakukan melalui pengamatan pembentukan foci YH2AX pada sel limfosit
sebagai biomarker terjadinya kerusakan Double Strand Break (DSB) pada
Deoxyribose Nucleic Acid (DNA). Hasil pengamatan menunjukkan adanya
pembentukan foci YH2AX sebanyak 0,04 pada radiografer dan 0,02 pada
kontrol. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa radiografer berisiko dua
kali lebih besar mengalami kerusakan DSB sebagai tahapan awal terbentuknya

kanker (Hidayat, 2020).
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Penelitian yang dilakukan oleh Ernawidiarti (2017) menjelaskan
bahwa pada 10 sampel sel limfosit pekerja radiasi, tiga diantaranya terdapat
adanya aberasi kromosom. Menurut mereka kemungkinan pekerja radiasi
tersebut terkena paparan radiasi saat bekerja tanpa menggunakan alat pelindung
tubuh dan tidak memakai peralatan keselamatan radiasi saat bekerja
(Ernawidiarti, 2017).

Dampak radiasi dapat menyebabkan munculnya kanker dan efek
genetik berupa kecacatan pada keturunannya dan dapat menyebabkan
kerusakan pada darah seperti anemia, leukimia, dan leukopeni (menurunnya
jumlah leukosit). Leukosit atau sel darah putih terdiri sekitar 7.000 sel per
mikroliter darah pada manusia dewasa. Penelitian yang dilakukan oleh Suwarda
(1997) juga membuktikan bahwa terjadinya penurunan limfosit sebesar 17%
pada pekerja radiasi yang menggunakan sumber radiasi (Mukminin, 2019).

Program proteksi dan keselamatan radiasi merupakan tindakan
sistematis dan terencana guna melindungi pekerja, anggota masyarakat dan
lingkungan hidup dari bahaya radiasi. Program ini dibuat sesuai dengan amanat
Peraturan Pemerintah No0.29 Tahun 2008 tentang perizinan pemanfaatan
sumber radiasi pengion dan bahan nuklir, dengan mempertimbangkan peraturan
pemerintah No.33 tahun 2007 tentang keselamatan radiasi pengion dan
keamanan sumber radioaktif, Peraturan Kepala BAPETEN No.8 Tahun 2011
tentang keselamatan radiasi dalam penggunaan pesawat sinar-x radiologi
diagnostik dan intervensional (Manik, 2021).

Mengingat potensi bahaya radiasi yang besar dalam pemanfaatan
sinar-X, faktor keselamatan merupakan hal yang penting sehingga dapat
memperkecil risiko akibat kerja di instalasi radiologi dan dampak radiasi
terhadap pekerja radiasi. Cara mencegah hal tersebut dapat dilakukan dengan
menerapkan aspek manajemen radiasi dimana keselamatan radiasi merupakan
tindakan yang dilakukan untuk melindungi pasien, pekerja, dan anggota
masyarakat dari bahaya radiasi (Monita R, 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan
penelitian lanjut apakah dengan adanya Standar Operasional Prosedur (SOP)

yang wajib diterapkan, terdapat hubungan antara pengetahuan risiko potensi
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bahaya radiasi dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja radiasi

di bagian radiologi rumah sakit di Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan risiko potensi bahaya radiasi
dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja radiasi di bagian
radiologi Rumah Sakit di Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan risiko potensi
bahaya radiasi dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja
radiasi di bagian radiologi Rumah Sakit di Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui pengetahuan risiko potensi bahaya radiasi pada
pekerja radiasi di bagian radiologi Rumah Sakit di Palembang.
2. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja
radiasi di bagian Radiologi Rumah Sakit di Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Sebagai bahan pembelajaran mengenai hubungan antara pengetahuan
risiko potensi bahaya radiasi dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD
pada pekerja radiasi di bagian radiologi Rumah Sakit di Palembang.

2. Memberikan informasi mengenai penggunaan APD pada pekerja radiasi
di bagian radiologi Rumah Sakit di Palembang.

3. Menambah pengalaman dalam penerapan ilmu pengetahuan yang telah

didapat selama kuliah.
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1.4.2 Manfaat Praktisi

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh
pengetahuan sebagai pekerja radiasi terhadap risiko potensi bahaya
radiasi.

b. Bagi Institusi
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya preventif
terhadap risiko potensi bahaya radiasi pada pekerja radiasi di bagian
radiologi.

c. Bagi Pembaca
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan rujukan

untuk penelitian selanjutnya.
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